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Proses pembelajaran akan dikatakan dapat berjalan dengan 

baik/berhasil salah satunya apabila siswa aktif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Namun, berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti melalui pengamatan 

langsung di kelas X-4 SMA Negeri 1 Kamal serta wawancara 

pada guru pengampu dimana diperoleh bahwa beberapa 

siswa cenderung pasif saat pembelajaran. Sedikit banyak 

siswa kelas X-4 cenderung pasif karena dampak pandemi 

covid-19, mereka masih terbiasa dengan pelajaran yang hanya 

mendengarkan atau langsung menerima materi serta siswa 

lebih banyak melakukan pembelajaran dengan 

mengutamakan kehadiran namun tidak mengikuti 

pembelajaran sebagaimana mestinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa SMA Negeri 1 Kamal 

melalui pembelajaran berdiferensiasi. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-

4 berjumlah 36 siswa. Penelitian dilakukan saat semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. Teknik dan instrument 

pengumpulan data pada penelitian adalah teknik 

pengamatan (observasi) dan lembar pengamatan serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan keaktifan siswa kelas X-4 SMA Negeri 1 Kamal. 

Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata 

keaktifan siswa dari pra siklus ke siklus I yakni semula 65,27% 

menjadi 69,09%. Pada siklus II rata-rata keaktifan kembali 

meningkat menjadi 77,08%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan kemampuannya guna memiliki 

pengendalian diri, kepribadian, kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, serta 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, sekitarnya, Bangsa, dan Negaranya. Hal ini sejalan 

dengan UU Nomer 20 Tahun 2003. Lebih lanjut, pendidikan merupakan salah satu cara dalam 

membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, dalam artian memahami ilmu 

pengetahuan, menguasai teknologi dimana nantinya akan berguna untuk perkembangan kehidupan 

individu itu sendiri maupun perkembangan suatu bangsa, serta memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya (Istiningtyas, 2017). Pendidikan merupakan sarana untuk 

meningkatkan seluruh bidang kehidupan manusia di Indonesia, baik melalui bidang kesejahteraan, 

teknologi, keamanan, keterampilan, ekonomi, sosial, kejayaan  bangsa, budaya dan  akhlak mulia  

(Dodi, 2019).  

Jika melihat keadaan pendidikan di Indonesia, mungkin kita akan bertanya-tanya di tengah era 

global yang menuntut setiap manusia memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin berkembang ini apakah kita sudah maju atau semakin terpuruk. Membahas tentang 

perkembangan pendidikan di Indonesia tentu tidak dapat lepas dari keterlibatan pendidikan Indonesia 

di mata dunia. Generasi penerus bangsa yang cerdas dan kompeten di bidangnya tentunya  akan 

tercetak melalui  pendidikan yang baik.  

Pembelajaran merupakan kunci utama dalam proses pendidikan dimana seorang pendidik 

sebagai pemegang peran utamanya (Sihaloho, et al., 2020). Konsep  pengertian  pembelajaran  tersebut 

pada   intinya   difokuskan  pada   proses   pembelajaran   sebagai   sebuah kegiatan  yang  direncanakan,  

dilakukan,  dan  dievaluasi  oleh  guru (Kirom, 2017). Tugas guru adalah bertanggung jawab mengatur 

dan melaksanakan proses pembelajaran yang memberikan rangsangan bagi siswa untuk mau belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diisyaratkan bahwa guru dan siswa merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, karena eksistensi siswa dan peran seorang guru sangat 

diperlukan dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan tujuan terciptanya proses pembelajaran 

yang baik. 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik salah satunya dengan guru menciptakan aktivitas 

yang dapat memberikan pengalaman secara langsung, mengkondisikan agar siswa cakap membangun 

gagasan, serta aktif dalam bertanya (Arifuddin,M., 2018). Lebih lanjut, keaktifan siswa (Sihaloho, et al., 

2020) merupakan hal yang sangat penting serta menjadi salah satu indikator terciptanya proses 

pembelajaran yang baik. Keaktifan yang dimaksud disini adalah keaktifan belajar siswa. Bentuk bentuk 

keaktifan siswa dalam pebelajaran terlihat dari keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran, seperti 

memperhatikan ketika guru menjelaskan, menyelesaikan permasalahan yang diberikan, diskusi, 

terlibat dalam mengerjakan, membuat hingga mampu memaparkan hasil laporan di depan kelas 

(Nurhayati, 2020). Menurut Rusman (dalam Anggraini & Wulandari, 2020) menjelaskan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan mengikutsertakan siswa 

secara efektif ke dalam proses pembelajaran, memberikan durasi yang lebih banyak untuk kegiatan 

pembelajaran, memberikan treatment khusus bagi siswa yang kurang terlibat aktif dalam pembelajaran 

dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut untuk mencapai proses pembelajaran yang membuat siswa aktif, 

guru harus banyak mengikutsertakan siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan keaktifan siswa penting bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti melalui pengamatan langsung di kelas X-4 

SMA Negeri 1 Kamal dimana diperoleh beberapa siswa cenderung pasif, tidak mendengarkan guru 

saat pembelajaran, sebagian besar siswa tidak terlibat dalam berdiskusi saat berkelompok dan lebih 

menggantungkan pengerjaan pada siswa yang pintar atau rajin serta saat kegiatan presentasi beberapa 

siswa tidak memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan kelas. Lebih lanjut, peneliti juga 

melakukan wawancara pada beberapa siswa kelas X-4 untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang 

sering terjadi terutama yang berkaitan dengan keaktifan siswa serta melakukan wawancara pada guru 

matematika yang mengajar di kelas tersebut. Hasil yang diperoleh yaitu sedikit banyak siswa kelas X-

4 cenderung pasif karena dampak pandemi covid-19, mereka masih terbiasa dengan pelajaran yang 

hanya mendengarkan atau langsung menerima materi serta siswa lebih banyak melakukan 

pembelajaran dengan mengutamakan kehadiran namun tidak mengikuti pembelajaran sebagaimana 

mestinya. Lebih datri itu, setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Model 

pembelajaran yang monoton yang dilakukan oleh beberapa guru sehingga membuat siswa bosan dan 

menjadi kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Keinginan siswa dalam belajar masih 

kurang, beberapa siswa cenderung memilih mengobrol dengan temannya dibandingan dengan 

mengikuti kegiatan pembelajaran, dan beberapa siswa ketika diberikan soal latihan oleh guru tidak 

langsung mengerjakan dalam artian perlu diingatkan berkali-kali agar mau mengerjakan. 

Peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam memecahkan permasalahan 

diatas guna meningkatkan keaktifan siswa kelas X-4 SMA Negeri 1 Kamal. Pembelajaran yang relevan 

diperlukan untuk mendukung tercapainya proses pembelajaran yang aktif. Pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Pada  

abad  ke-21  ini, pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu cara berpikir yang sangat penting berkenaan 

dengan proses belajar  mengajar  (Herwina, 2021). Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan salah satu pembelajaran yang dapat menciptakan  pembelajaran bermakna  sesuai  dengan  

kebutuhan siswa sehingga mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

(Sukendra, 2023).  

Tomlinson (2001) mengatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat  dilakukan melalu tiga  

hal;  (1) profil  belajar; (2)  minat; (3) kesiapan  belajar. Sebagai  guru,  kita  semua  tentu  tahu bahwa 

jika tugas-tugas yang diberikan pada siswa sesuai  dengan  keterampilan  dan  pemahaman yang   

mereka   miliki   sebelumnya   (kesiapan belajar) maka siswa akan menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik. Lebih lanjut, jika tugas yang diberikan sesuai  dengan  keterampilan  dan  pemahaman yang   

mereka   miliki maka hal tesebut akan menumbuhkan keaktifan siswa.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Judul yang akan diangkat oleh peneliti yaitu “Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik di SMAN 1 Kamal”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis 

penelitian ini digunakan untuk meningkatkan serta memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas 

(Islami, 2018). Menurut Kemiss & Mc.Taggart (Prasetyo & Basuki, 2022) Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) merupakan studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri yang dilakukan secara terencana, 

sistematis, dan dengan sikap mawas diri. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas X - 4 SMA Negeri 

1 Kamal yang sedang melaksaakan pembelajaran pada tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 36 

siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 28 Februari – April 2023.  
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Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Alur 

kegiatan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc.Taggart (Dahlani, 2019) untuk setiap siklus 

terlihat seperti gambar berikut ini : 

Gambar 1. Prosedur penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc.Taggart 

 

a) Perencanaan tindakan  

Perencanaan tindakan adalah suatu perencanaan dalam rangka menyusun perangkat 

pembelajaran berdasarkan hasil pelaksanaan / hasil  evaluasi pra penelitian. Berikut 

merupakan beberapa hal yang perlu dipersiapkan pada tahap ini yaitu (1) Mempersiapan 

kamera HP; (2) Mempersiapkan lembar pengamatan; (3) Menyusun perangkat pembelajaran 

(Modul Ajar). 

 

b) Pelaksanaan tindakan  

Pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan perangkat pembelajaran yang telah dirancang. Pada tahap ini guru melaksanakan 

kegiatan sesuai perencanaan yang telah dirancang. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

c) Observasi  

Observasi adalah pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran secara bersamaan 

pada waktu & tempat yang sama karena observasi dilaksanakan ketika pelaksanaan tindakan 

sedang berlangsung. Dalam tahap ini yang bertugas sebagai observer ketika proses 

pembelajaran adalah mahasiswa PPG bidang matematika. Mahasiswa melakukan pengamatan 

mengacu pada lembar observasi keaktifan untuk mengamati perubahan tingkah laku siswa 

atas kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpulan 

data. Hasil dari pengamatan tersebut digunakan peneliti untuk mendapatkan data keaktifan 

siswa sesuai dengan indikator yang telah dibuat.  

 

d) Refleksi (relection)  

Refleksi (relection) merupakan rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi analisis data 

yang berguna untuk tindak lanjut pada siklus yang akan datang. Pada tahap ini peneliti 

melakukan diskusi dengan guru terkait kelebihan serta kekurangan saat proses pembelajaran 
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siklus I. Selanjutnya hasil dari diskusi akan menjadi bahan evaluasi untuk melaksanakan 

proses pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Instrumen penelitian dan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

keaktifan peserta didik yang dilakukan oleh observer ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

dan atau melalui rekaman video pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun indikator-indikator 

keaktifan siswa sesuai dengan Nana Sudjana (Sholekah & Mustaqim, 2023) terkait indikator keaktifan 

siswa saat proses pembelajaran yaitu: 1) Siswa melakukan kegiatan berkelompok sesuai dengan 

instruksi guru; 2) Menggunakan kesempatan yang telah diperoleh untuk memecahkan permasalahan 

atau tugas; 3) Siswa melatih diri dalam menyelesaikan soal latihan / tugas yang diberikan oleh guru; 4) 

Siswa berusaha mencari informasi untuk memecahkan suatu masalah; 5) Siswa turut serta dalam 

melaksanakan tugasnya; 6) Siswa dapat mengukur kemampuannya melalui hasil-hasil yang diperoleh; 

7) Siswa berani bertanya kepada temannya / guru jika terdapat hal yang tidak dipahami; dan 8) Siswa 

terlibat dalam pemecahan masalah. 

Hasil data penelitian yang telah diperoleh akan dianalisis dengan cara menentukan besar 

persentase pada setiap indikator. Adapun rumus data persentase keaktifan belajar siswa adalah 

sebagai berikut : 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Dimana P sebagai angka presentase, 𝑓 sebagai frekuensi yang sedang dicari presentasenya, 

dan 𝑁 sebagai banyaknya individu (Wibowo, 2016). Indikator keberhasilan tindakan ini diukur dari 

meningkatnya keaktifan siswa pada setiap indikator setelah di lakukan proses pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan minimal rata-rata keaktifan 70%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika kelas X-4 SMA Negeri 1 

Kamal dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Berikut adalah diagram dan tabel hasil penelitian terkait peningkatan keaktifan siswa 

kelas X-4 SMA Negeri 1 Kamal yang telah diperoleh : 

 

Diagram 1. Presentase Keaktifan Siswa  Pada Setiap Siklus 
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 Dari diagram 1 dan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa peningkatan keaktifan siswa kelas X-4 di 

SMA Negeri 1 Kamal sebagai berikut: 

 

1. Pra Siklus  

Pada pra siklus, peneliti merancang pembelajaran secara berkelompok namun belum 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil observasi awal selama pelaksanaan 

pembelajaran menunjukan bahwa beberapa siswa cenderung pasif, tidak mendengarkan guru 

saat pembelajaran, tidak terlibat dalam berdiskusi saat berkelompok dan lebih 

menggantungkan pengerjaan pada siswa yang pintar atau rajin serta saat kegiatan presentasi 

siswa tidak memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan kelas. Pada awal 

pembelajaran siswa terlihat memperhatikan guru namun hal tersebut tidak bertahan lama. 

Ketika guru membentuk kelompok diskusi sedikit siswa yang memberikan pendapat maupun 

saran, hanya sebagian kecil siswa yang mendengarkan ketika temannya berpendapat. Berikut 

adalah diagram hasil penelitian terkait peningkatan keaktifan siswa kelas X-4 SMA Negeri 1 

Kamal yang telah diperoleh : 

 

Diagram 2. Presentase Keaktifan Siswa  Pada Pra Siklus 
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2. Siklus I 

Pada kegiatan plan siklus I, peneliti menyiapkan terlebih dahulu beberapa hal yang 

dapat mendukung pelaksanaan penelitian yang nantinya dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Adapun persiapan yang dilakukan yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Modul 

Ajar. Modul Ajar disusun dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan aspek 

proses serta menggunakan langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada siklus I ini yaitu Menginterpretasi data 

berdasarkan tampilan data. Pada siklus I ini siswa melakukan kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok. Pembentukan kelompok dilakukan secara homogen berdasarkan kemampuan 

awal siswa. Materi yang dibahas yaitu membaca data berdasarkan tampilan data. 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu lembar observasi keaktifan 

siswa. Peneliti juga mendokumentasikan aktivitas selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan handphone.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan (1 x 45 

menit). Pelaksannan tindakan penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah 

dirancang. Langkah-langkah pembelajaran diferensiasi dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning yaitu diawali dengan kegiatan pendahuluan dimana guru mengawali dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan 

kesiapan belajar. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta kegiatan 

pembelajaran di hari itu dilanjutkan dengan memberikan pemahaman bermakna kepada 

peserta didik. Setelah itu guru menampilkan histogram dan melakukan tanya jawab mengenai 

informasi apa saja yang dapat diperoleh dari data histogram tersebut. Selanjutnya guru 

membagi siswa menjadi 9 kelompok secara homogen berdasarkan hasil tes diagnostik dan 

siswa diminta untuk menyelesaikan LKPD dengan cara berdiskusi dengan kelompok masing-

masing. Guru berkeliling dan memberikan bimbingan pada siswa. Pada kelompok dengan 

kemampuan awal “rendah” guru memberikan treatment berupa bimbingan lebih, pada 

kelompok dengan kemampuan awal “sedang” guru memberikan bimbingan namun tidak 

sebanyak pada kelompok dengan kemampuan awal “rendah” sedangkan pada kemampuan 

awal “tinggi” guru hanya mengawasi dan membiarkan siswa bekerja secara mandiri.  
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Kemudian, guru memberikan kesempatan pada kelompok yang mau menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Kelompok yang tidak presentasi mendengarkan serta memberikan 

tanggapan/menambahkan dari apa yang sudah dijelaskan di depan kelas. Selanjutnya, pada 

kegiatan penutup guru dan siswa melakukan refleksi dan penguatan tentang pembelajaran 

yang telah dilakukan dan memberikan apresiasi pada kelompok yang sudah presentasi dengan 

baik. Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya 

dan mengucapkan salam. 

Observasi keaktifan siswa dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

observer pada siklus ini yaitu di beberapa kegiatan sudah menunjukkan bahwa beberapa siswa 

dapat dikatakan aktif dalam proses pembelajaran walaupun memang masih ada sebagian 

siswa yang belum menunjukkan perubahan. Hasil dari observasi keaktifan siswa pada siklus I 

menunjukan bahwa rata-rata dari keaktifan siswa adalah 69,09% . Dari data yang didapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa dari pra siklus ke siklus I sebesar 

3,92 %. Peningkatan tersebut masih belum memenuhi indikator keberhasilan, sehingga perlu 

dilaksanakan siklus II. Berikut adalah diagram yang menunjukkan keaktifan siswa pada setiap 

indikator pada siklus I : 

Diagram 3. Presentase Keaktifan Siswa  Pada Siklus I 

 
 

Berdasarkan pengamatan pada saat proses pembelajaran menunjukan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan mengacu pada modul ajar sudah berjalan cukup baik namun belum 

sepenuhnya berjalan maksimal. Masih terdapat kekurangan dan kendala selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung sehingga menuntut adanya perbaikan pada siklus I yang akan 

diterapkan pada siklus berikutnya. Beberapa hal yang menjadi catatan observer yaitu beberapa 

kegiatan pembelajaran yang telah disusun pada modul ajar tidak terlaksana karena manajemen 

waktu yang kurang baik, terdapat beberapa siswa yang masih belum terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan beberapa siswa masih belum terbiasa dalam menyampaikan 

pendapat/tanggapan di depan kelas 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

terhadap kekatifan siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi. Namun masih belum 

memenuhi indikator keberhasilan yakni diukur dari meningkatnya keaktifan siswa pada 
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setiap indikator dan minimal rata-rata keaktifan sebesar 70%. Oleh karenanya, peneliti 

merancang pembelajaran dengan harapan seluruh peserta didik ikut andil aktif dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus II. 

 

3. Siklus II 

Pada siklus II peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan aspek proses. Namun yang membedakan yaitu model pembelajaran 

yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe window shopping sedangkan 

dalam pengelompokkan secara homogen berdasarkan kemampuan awal siswa. Pada siklus II 

ini guru membentuk siswa menjadi 6 kelompok. 

Pada siklus ini akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Alokasi untuk setiap 

pertemuan yaitu 2 x 30 menit (kegiatan pembelajran saat bulan Ramadhan). Langkah-langkah 

pembelajarannya pada pertemuan pertama yaitu diawali dengan kegiatan pendahuluan 

dimana guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa. Guru menjelaskan kegiatan pada hari ini dan melakukan review pada pelajaran 

sebelumnya dengan bertanya kepada siswa. Selanjutnya guru memberikan pemahaman 

bermakna dan memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa untuk didiskusikan secara 

bersama-sama. Pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi 6 kelompok secara homogen 

berdasarkan kemampuan awal dan meminta siswa untuk segera berkumpul dengan kelompok 

yang sudah ditentukan. Guru membagikan LKPD, kertas karton dan spidol pada setiap 

kelompok. Selanjutnya guru menjelaskan mengenai sistem pembelajaran dan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan. Tugas tersebut yaitu meminta setiap berdiskusi secara berkelompok untuk 

mengerjakan 1 sub topik yang sudah guru tentukan kemudian menyelesaikannya pada lembar 

LKPD yang sesuai dan menuliskan hasilnya pada kertas karton. Pengerjaan selama kurang 

lebih 30 – 40 menit. Guru berkeliling pada setiap kelompok dan menghampiri kelompok 

dengan kemampuan rendah dan sedang untuk memberikan bimbingan apabila terdapat hal 

yang tidak dipahami. Selanjutnya pada kegiatan penutup guru meminta siswa untuk 

mempelajari ulang apa yang sudah dikerjakan. Kemudian pada pertemuan selanjutnya guru 

menyampaikan bahwa setiap kelompok harus menunjuk salah 1 anggotanya untuk 

menjelaskan pada kelompok lainnya mengenai materi sub bab yang diperoleh, sedangkan 

anggota lainnya diminta untuk melakukan kunjungan pada kelompok lain, mendengarkan 

apa yang disampaikan, bertanya jika terdapat hal yang belum dipahami serta mencatat 

hasilnya pada lembar LKPD yang telah tersedia. Guru juga mengingatkan agar pada 

pertemuan selanjutnya lembar LKPD dan kertas karton yang berisi hasil jawaban diskusi 

untuk dibawa.  

Pada pertemuan kedua guru meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompok 

masing-masing. Guru meminta siswa untuk menempelkan kertas karton pada dinding. Setelah 

itu guru bertanya pada setiap kelompok mengenai anggota yang dipilih untuk menjelaskan 

pada kelompok lain mengenai hasil diskusinya. Kemudian guru mempersilahkan siswa untuk 

memulai kegiatan berkunjung selama kurang lebih 15 menit dan tidak lupa mengingatkan 

kembali untuk tugas setiap anggota yang berkunjung maupun yang menerima tamu. Guru 

mengarahkan siswa untuk kembali pada kelompok masing-masing setelah melakukan 

kunjungan. Setelah setiap anggota kembali pada kelompoknya masing-masing, guru meminta 

setiap siswa menjelaskan kepada anggota kelompoknya mengenai hasil yang diperolah ketika 

berkunjung. Guru memberikan waktu selama kurang lebih 20 menit untuk menyampaikan 

dan menjelaskan hasil yang diperoleh. Guru meminta siswa untuk memaparkan mengenai 
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hasil yang diperoleh setiap kelompok di depan kelas. Sebelum kegiatan pembelajaran di akhiri 

guru memberikan penguatan mengenai materi yang telah dipelajari. Guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer pada siklus II ini yaitu di sebagian 

besar kegiatan sudah menunjukkan bahwa siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hasil dari 

observasi keaktifan siswa pada siklus II menunjukan bahwa rata-rata dari keaktifan siswa 

adalah 77,08% . Dari data yang didapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 7,99%. Pada siklus II ini, peningkatan keaktifan 

sudah memenuhi indikator keberhasilan, sehingga peneliti tidak melanjutkan siklus 

berikutnya. Berikut adalah diagram perolehan dari masing masing keaktifan tiap indikator 

pada saat siklus II :  

 

Diagram 4. Presentase Keaktifan Siswa  Pada Siklus II 

 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian keseluruhan yang sudah dilaksanakan menunjukan 

adanya peningkatan keaktifan siswa menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe window shopping. Hasil kegiatan pembelajaran pada 

siklus II sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu, 

penelitian berhenti pada siklus II. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan keaktifan siswa sebesar 11,81 

dari kondisi awal ketika pra siklus yakni sebesar 65,27 meningkat menjadi 69,09 pada siklus I dan 

77,088 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi 

dapat meningkatkan keaktifan siswa.  Sejalan dengan pendapat Sukendra (2023) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran   berdiferensiasi merupakan salah satu pembelajaran yang dapat menciptakan  

pembelajaran bermakna  sesuai  dengan  kebutuhan siswa sehingga mampu mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran. Lebih lanjut, Kamal (2021) menyatakan pembelajaran berdiferensiasi    

merupakan   pembelajaran yang memfasilitasi kebutuhan setiap  individu  untuk  memperoleh 

pengalaman belajar serta penguasaan  terhadap konsep yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 
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Keberhasilan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keaktifan siswa berdasarkan 

lima indikator yakni pemecahan masalah, kerjasama, disiplin, fokus dan megemukakan pendapat. 

Sejalan dengan itu (Rovita, 2023) menyatakan bahwa dengan pembelajaran berdiferensiasi proses 

penerimaan siswa terhadap pembelajaran lebih berkesan dan mendalam, pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik namun juga meningkatkan keaktifan siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X-4 SMA Negeri 1 Kamal dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal 

ini dapat terlihat adanya peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata keaktifan siswa 

meningkat dari 65,27% menjadi 69,09% dan pada siklus II kembali mengalami peningkatan menjadi 

77,08%. 

Setelah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Kamal maka perlu dikemukakan beberapa 

saran sebagai bahan evaluasi jika akan melakukan penelitian lebih lanjut. Adapun saran yang diberikan 

jika ingin mengembangkan penelitian sejenis yaitu sebagai guru dapat mencoba menerapkan 

pembelajaran diferensiasi dengan jenis pengelompokan lainnya (gaya belajar, minat, dan lainnya) dan 

dapat menggunakan aspek lain seperti konten maupun produk; serta guru dapat mencoba berbagai 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 
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